
 
 

9 
 

BAB lII 

KAJIAN lPUSTAKA, lKERANGKA lPIKIR, lDAN lHIPOTESIS lTINDAKAN l 

A. Kajian lPustaka 

1.  Pengertian lModel lPembelajaran 

  Menurut lFestiawan, lR. l(2020) lBelajar ladalah lberusaha lmemperoleh 

lkepandaian latau lilmu, lberlatih, lberubah ltingkah llaku latau ltanggapan lyang 

ldisebabkan loleh lpengalaman. lDari lbeberapa lpendapat lpara lahli lditarik 

lkesimpulan lbahwa lbelajar lsebuah lproses lperubahan ldi ldalam lkepribadian 

lmanusia ldan lperubahan ltersebut lditampakkan ldalam lbentuk lpeningkatan lkualitas 

ldan lkuatintas ltingkah llaku lseperti lpeningkatan lkecakapan, lpengetahuan, lsikap, 

lkebiasaan, lpemahaman, lketerampilan, ldaya lpikir, ldan lkemampuan-kemampuan 

lyang llain. lParwati, lN. lN., ldkk l(2023) lPembelajaran lsebuah linteraksi lyang lterjadi 

lantara lguru, lsiswa, ldengan llingkungan lkelas latau lsekolah. lProses lpembelajaran 

lini lakan lmenghasilkan lsebuah lpola ldalam lmembentuk lsuatu llingkungan lkearah 

lyang llebih lbaik. lPola lini lterjadi lantara lhubungan latau linteraksi lantara lguru 

ldengan lmurid lketika lkegiatan lbelajar lberlangsung. lPada lproses lpembelajaran, 

lbanyak lsekali lyang lperlu lditerapkan loleh lguru, lsalah lsatunya ladalah lbagaimana 

lcara lmengajar ldengan lbaik. lDalam lpelaksanaan lpembelajaran, lkeberhasilan 

lseorang lpeserta ldidik ldipengaruhi loleh lbanyak lfaktor, lbaik ldari ldalam lmaupun 

ldari lluar. lSalah lsatu lfaktor lyang lcukup lberpengaruh ldalam ldunia lpembelajaran 

lbagi lguru lmaupun lsiswa lini ladalah lmengenai lpenggunaan lmodel lpembelajaran 

loleh lguru. 
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  Menurut lSarumaha, lM. l(2023) lModel lpembelajaran lsuatu lperencanaan 

latau lpola lyang ldapat ldigunakan lsebagai lpedoman ldalam lmerancang lproses 

lbelajar lmengajar, ltermasuk lpenggunaan lbahan lajar, lmedia, ldan lpengelolaan 

lkelas. lModel lpembelajaran ltidak lhanya lberfungsi lsebagai lpedoman lguru. lTetapi 

ljuga lmenjadi lkerangka lkonseptual lyang lmembantu lsiswa lmemahami lmateri. 

lSejalan ldengan litu lMenurut lJoyce, ldkk. l(2016). lMenegaskan lbahwa lmodel 

lpembelajaran lmerupakan lkerangka lkonseptual lyang ldi lgunakan lguru luntuk 

lmerencanakan lkegiatan lbelajar lmengajar, lmengelola linterkasi, lserta lmengevulasi 

lhasil lbelajar lsiswa. l 

  Menurut lOctavia, lS. lA. l(2020). lModel lpembelajaran ladalah lsuatu 

ldeskripsi ldari llingkungan lpembelajaran ltermasuk, lperilaku lguru lmenerapkan 

ldalam lpembelajaran.model lpembelajaran ldan lperencanaan lkurikulum lsampai 

lperancangan lkurikulum lsampai lperancangan lbahan-bahan lpembelajaran 

ltermasuk lprogram-program lmultimedia. lMenurut lSarumaha, lM. l(2023) lFungsi 

lmodel lpembelajaran ladalah lpedoman ldalam lperancangan lhingga lpelaksanaan 

lpembelajaran. lpertanyaan ltersebut lsejalan ldengan lpendapat lyang lmengemukakan 

lbahwa lfungsi lmodel lpembelajaran ladalah lsebagai lpedoman lbagi lperancang 

lpengajar ldan lpara lguru ldalam lmelaksanakan lpembelajaran. loleh lkarena litu 

lpemilihan lmodel lsangat ldipengaruhi lsifat ldari lmateri lyang lakan ldibelajarkan, 

ltujuan l(kompetensi) lyang lakan ldicapai ldalam lpembelajaran ltersebut, lserta 

ltingkat lkemampuan lpeserta ldidik. 
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2. l Model lPembelajaran lKooperatif 

   Menurut lNovianti, lD. l(2017) lModel lpembelajaran lkooperatif ladalah 

lkegiatan lpembelajaran ldengan lcara lberkelompok-berkelompok luntuk lbekerja 

lsaling lmembantu lmengintruksi lkonsep, lmenyelesaikan lpersoalan, latau linkuri. 

lPembelajaran lkooperatif lkerangka lkonseptual lrangkaian lkegiatan lbelajar lyang 

ldilakukan loleh lpeserta ldidik ldalam lkelompok-kelompok ltertentu luntuk lmencapai 

ltujuan lpembelajaran lyang ltelah ldirumuskan. lKelompok-kelompok ltersebut 

lbekerja lsama luntuk lmencapai ltujuan lpembelajaran. lpembelajaran lkooperatif lini 

ltermasuk lsebuah lstrategi lpembelajaran lyang lmelibatkan lsiswa lyang lbekerja 

lsecara lkolaborasi luntuk lmencapai ltujuan lbersama. l 

  Menurut lDamayanti, lS. l(2024) lDalam lpembelajaran lkooperatif lini, lguru 

llebih lberperan lsebagai lfasilitator lyang lberfungsi lsebagai ljembatan lpenghubung 

lke larah lpemahaman lyang llebih ltinggi, ldengan lcatatan lsiswa lsendiri. lGuru ltidak 

lhanya lmemberikan lpengetahuan lkepada lsiswa ltetapi ljuga lharus lmembangun 

lpengetahuan ldalam lpikirannya. lSiswa lmempunyai lkesempatan luntuk 

lmendapatakan lpengalaman llangsung ldalam lmenerapkan lide-ide lmereka, lini 

lmerupakan lkesempatan lbagi lsiswa luntuk lmenemukan ldan lmendapat lide-ide 

lmereka lsendiri. l 

a. Tujuan lmanfaat lpembelajaran lkooperatif 

1. Meningkatkan lhasil lakademik, ldengan lmeningkatkan lkinerja lsiswa ldalam 

ltuga-tugas ldan lakademiknya, lsiswa lyang llebih lmampu lakan lmenjadi lnarasumber 

lbagi lsiswa lyang lkurang lmampu, lyang lmemiliki lorientasi ldan lbahasa lyang lsama. 
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2. Pembelajaran lkooperatif lmemberi lpeluang lagar lsiswa ldapat lmenerima 

lteman-temannya lyang lmempunyai lberbagai lperbedaan ltersebut lantara llain 

lperbedaan lsuku lagama, lkemampuan lakademik, ldan ltingkat lsosial. 

3. Untuk lmengembangkan lketerampilan lsosial lsiswa, lketerampilan lsosial lyang 

ldimaksud lantara llain, lberbagi ltugas laktif, lbertanya, lmau lmenjelaskan lide latau 

lpendapat, ldan lbekerja ldalam lkelompok. 

3. lModel lPembelajaran lTeknik lPaired lStory lTelling 

  Teknik ladalah lsuatu lcara, ltata lcara latau llangkah latau lcara lyang ldilakukan 

lseseorang ldalam lrangka lmengimplementasikan lsuatu lmetode. lPaired ladalah 

lberpasang-pasangan lantara lsiswa lyang lsatu ldengan lyang llainnya. lSedangkan 

lStoryt lTelling lterdiri ldari ldua lkata lyaitu lStory lberarti lcerita ldan lTelling lberarti 

lpenceritaan latau lmenceritakan lcerita. 

  Paired lStory lTelling ladalah lketika ldua latau llebih lsiswa lbekerja lsama 

lsecara lberpasangan. lDua lkata lyang lmenyusun lstorytelling ladalah l“Story” ldan 

l“Telling”, lyang lkeduanya lmengacu lpada lbercerita. lTujuan lmenikmati lcerita 

ldapat ldisampaikan lmelalui lkegiatan lbercerita, ldan lkegiatan lini lmemberikan 

lkesempatan lkepada lsiswa luntuk lmeningkatkan lberbahasa ldan lbercerita. lPaired 

lStory lTelling ladalah lseni lbercerita lsecara lberpasangan lyang ltinggi ldan 

lmemerlukan lbanyak llatihan lsebagai lsalah lsatu lkegiatan lseni lbercerita. lStory 

lTelling, lmerupakan laktivitas lyang lbermanfaat ldalam lpembelajaran ldan ldapat 

lmenumbuhkan lmotivasi lanak ldidik luntuk lmenyimak lcerita ldan lbercerita. 

lKegiatan lStory lTelling ldapat ldilakukan loleh lpeserta ldidik ldengan ltujuan 

lmemperbaiki lketerampilan lkomunikasi ldemi lmenyusun lpertumbuhan limajinasi 
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lanak lmemotivasi lanak luntuk lmengisahkan lcerita lyang ldialaminya ldan 

lmemberikan lhiburan lpada lanak. l 

  Sebagai lsalah lsatu lkegiatan lseni lmendongeng, lPaired lStory lTelling lseni 

lbercerita lberpasangan ltinggi lmembutuhkan lbanyak llatihan lkegiatan lmembantu 

lyang lmembantu lsiswa lbelajar ldan lmeningkatkan lmotivasi lmereka luntuk l 

mendengarkan latau lbercerita ladalah lbercerita. lsiswa ldapat lberpartisipasi ldalam 

lkegiatan lbercerita ldengan ltujuan lmengembangkan lketerampilan lkomunikasi 

lmereka, lmemperluas limajinasi lmereka, lmenginspirasi lmereka luntuk lbercerita 

ltentang lpengalaman lmereka lsendiri, ldan lmemberikan lmereka lhiburan. l 

  Menurut lElly, lA. ldkk l(2022) lmenyatakan lbahwa lmodel lpembelajaran 

lPaired lStory lTelling ladalah lpembelajaran lyang lberpusat lpada lsiswa, lsiswa 

lbercerita lsecara lberpasangan lsupaya lsiswa llebih lberani luntuk lbercerita laktif 

ldalam lpembelajaran lPaired lStory lTelling lmodel lpembelajaran lyang lmerangsang 

lsiswa luntuk lmegembangkan lkemampuan lberpikir, lpengahyatan, ldan lberimajinasi 

ldengan ltampil lsecara lberpasangan ldalam lpembelajaran lmenceritakan lcerpen 

ldengan lharapan lsiswa lyang llain ltermotivasi, ltumbuh lsikap lkerjasama ldan 

lkekompakan lpada ldiri lsiwa. l 

   Berdasarkan lpenjelasan ldiatas, lpengertian lStory lTelling ladalah lsuatu 

lstrategi lyang lbercerita latau lmenceritakan lpengalaman lyang ldilakukan loleh 

lseorang lguru latau lpendidik lagar lsiswa ldapat lberbicara, lmemperluas lwawasan 

latau lcara lberfikir, lmerangsang ldaya limajinasi, lmenghibur, lmemberikan 

lkesenangan,memberikan lpengalaman lbaru ltentang lkehidupan ldan 

lmegembangkan lpengetahuan lanak. 
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   Menurut lRustiyarso, lM. lS. l(2021).dalam lmenerapkan lpaired lstory ltelling 

lkepada lanak-anak lguru lharus lmengadakan lpersiapan lperencanaan lpembelajaran, 

lpelaksanaan, ldan lpenilain lpembelajaran. lHal lini lakan lberguna luntuk 

lmelancarkan lkegiatan lbelajar lmengajar lbidang lstudi lBahasa lIndonesia ldengan 

lmenggunakan lpaired lstory ltelling lagar ldapat lmeningkatkan lkemampuan lbercerita 

lsiswa. l 

1. Persiapan lperencanaan lpembelajaran ldengan lpaired lstory ltelling l 

  Suatu lhal lyang lharus ldilakukan loleh lguru lsebelum lmengajar lialah 

lMenyusun lprogram lmengajar, lbertujuan luntuk lmemudahkan lguru lmelaksanakan 

lpembelajaran ldan lhal lyang ldiperlukan loleh lguru ldalam lpenyusunan lprogram 

lAdalah lmenetapkan ltujuan lpembelajaran ldan lMenyusun lpersiapan lmengajar. 

lPersiapan lmengajar ldisusun lguru lsebagai lpedoman lpelekasanaan lpembelajaran 

ldikelas. l 

  Sebelum lguru lmenyuruh lsiswa luntuk lbercerita, lmaka lterlebih ldahulu lkita 

lharus lmengetahui lunsur-unsur lyaitu, lalur, lsetting, lpenokohan, ldan lBahasa lyang 

ldignakan, lsedangkan ltema lcerita lmerupakan lpermasalahan lyang lpaling lpenting 

ldipahami lanak. lGuru lmenyuruh lsiswa lsecara lberpasangan lyang ltelah lditentukan 

lguru luntuk lmemikirkan lsatu ljudul lcerita lberdasarkan lpengalamannya. l 

2. Pelaksanaan ldan lpenilian lpembelajaran lpaired lstory ltelling 

  Pelaksanaan lpembelajaran ldengan lpaired lstory ltelling ldilakukan loleh lguru 

ldengan lmemperhatikan lrencana lkegiatan. lUntuk lmelaksanakan lkegiatan litu 

lguru lmengadakan lkegiatan lpersiapan ldengan lmemilih lbahan lcerita ldan 

lmengatur lLangkah-langkah lpersiapan lpenyajian lpaired lstory ltelling lpelaksanaan 
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lpaired lstory ltelling ldan lpenilian. lUpaya lguru lmenyajikan lpembelajaran lpada 

ltahap lini lbertujuan luntuk lmenanyakan lpengetahuan ldan lpengalaman lanak 

ltentang lkata ldan lcara lMenyusun lcerita. lPada ltahap lini, lguru ldapat 

lmenghubungkan lpengalaman ldan lpengetahuan lanak, lagar ldapat lmemahami 

ljalan lcerita, lisi lcerita, ldan lsegala lkesukaran lyang ldialami lKetika lbercerita. l 

4. lLangkah-langkah lmodel lkooperatif lTeknik lpaired lstory ltelling lyang 

ldigunakan lguru ldan lsiswa l 

Menurut lRustiyarso, lM. lS. l(2021). lLangkah-langkah lyang ldigunakan lguru ldan 

lsiswa ldalam lpenerapan lmodel lkooperatif lTeknik lpaired lstorytelling l 

a) Guru lmenyiapkan lbeberapa lkartu lyang ltelah ldiisi ldengan ltopik latau 

linformasi lberdasarkan lpengalaman 

b) Siswa ldibagi ldalam lkelompok lsecara lberpasangan 

c) Siswa lbekerja lsecara lberpasangan ldan lmasing-masing langgota 

lmendaptkan lteks lbacaan lyang lberbeda. 

d) Setiap lsiswa lmulai lmengerjakan ltugas lmereka lsambil lmencatat ldan 

lmembuat ldaftar lkata-kata lkunci ldari lteks lyang ldibaca. 

e) Setelah lselesai lmengerjakan lbagian lmasing-masing, lsiswa lsaling 

lmenukar lkata/fase lkunci lyang ltelah lmereka lcatat ldari lteks lyang ldibaca. 

f)  lSambil lmengingat lcerita latau lisi/ lteksnya lsendiri, lsiswa ldiminta 

lmengarang lbagian lyang llain l(yang ldibaca lpasangannya l) lberdasarkan 

lkata-kata/frase lkunci lyang ldiberikan lkepadanya. 
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g) Setelah lselesai lmereka ldiminta lmenyajikan lhasil lkarangan litu ldan 

ldidiskusikan ldengan lpasangannya luntuk lmendapatkan lberbagai 

lmasukan. l 

 Karakteristik lbercerita lberpasangan: 

a. Memperhatikan llatar lbelakang lsiswa, lguru lmemperhatikan lskemata latau 

llatar lbelakang lpengalaman lsiswa ldan lmembantu lsiswa lmengaktifkan lskemata lini 

lagar lbahan lpelajaran lmenjadi llebih lbermakna. 

b. Siswa ldirangsang lberpikir, lsiswa ldirangsang luntuk lmengembangkan 

lkemampuan lberpikir ldan lkemampuan lberimajinasi. lPemikiran lmereka lakan 

ldihargai, lsehingga lsiswa lmerasa lmakin lterdorong luntuk lbelajar, lselain litu, lsiswa 

lbekerja ldengan lsesama lsiswa ldan lmempunyai lbanyak lkesempatan luntuk 

lmengelola linformasi ldan lmeningkatkan lketerampilan lberkomunikasi 

  Penerapan lPaired lStory lTelling ladalah luntuk 

a. Melatih ldaya ltangkap ldan lmengembangkan ldaya lkonsentrasi 

b. Melatih ldaya lberfikir ldan lfantasi 

c. Mengembangkan lkemampuan lberbahasa 

Kelebihan ldan lkekurangan lmodel lpembelajarant lTeknik lPaired lStory lTelling 

1. lKelebihan: 

a. Dapat lmemberikan lkesempatan lkepada lsiswa luntuk lmenggunakan 

lketerampilan lmembaca, lberbicara, lbercerita, lbertanya ldan lmembahas 

lsuatu lmasalah. 

b. Dapat lmengembangkan lbakat lkepemimpinan ldan lmengajarkan 

lketerampilan lberdiskusi. 



17 
 

17 
 

c. Para lsiswa llebih laktif lbergabung ldalam lpelajaran lmereka ldan 

lberpartisipasi ldalam ldiskusi. 

d. Dapat lmemberi lkesempatan lkepada lsiswa luntuk lmengembangkan lrasa 

lmenghargai ldan lmenghormati lpribadi ltemannya, lmenghargai lpendapat 

lorang llain, ldan lsaling lmembantu ldalam lusaha lmencapai ltujuan. 

2.Kekurangan 

a. Menuntut lpengaturan ltempat lduduk lyang lberbeda-beda ldan lgaya lbelajar 

lberbeda-beda lpula. 

b. Keberhasilan lstrategi lkerja lkelompok/bercerita lberpasangan lini 

lbergantung lkepada lkemampuan lsiswa lmemimpin lkelempok latau lbekerja 

lsendiri 

5. lPembelajaran lBahasa lIndonesia lDi lSD 

  Bahasa lIndonesia lmemiliki lperan lpenting lsebagai lBahasa lpersatuan l, 

lBahasa, lnegara, ldan lsarana lkomunikasi ldalam lkehidupan lsehari l-hari. lMenurut 

lElviya, lD., l(2023) lPembelajaran ladalah lproses linterkasi lantara lguru ldan lsiswa. 

lBaik lsecara llisan lmaupun ltulisan. lDengan ltujuan lmembaantu lsiswa 

lberkomunikasi ldengan lbaik. l 

  Menurut lRohmini, lS. ll., l(2025) lmenegaskan lbahwa lpembelajaran lBahasa 

lIndonesia lmencakup lketerampilan lmenyimak, lberbicara, lmembaca, ldan lmenulis 

lyang lseluruhnya ldiarahkan luntuk lmembantuk lkemampuan lkomunikasi lyang 

lefektif. lSelain litu lpembelajaran lBahasa lIndonesia ljuga lberfungsi lmenumbuhkan 

lsikap lpositif lterhadap lBahasa lsebagai lindentitas lbangsa. lMenurut lFitriyah, lS. 

ldkk l( l2024) lPembelajaran lbahasa lIndonesia lSD ldiarahkan luntuk lmeningkatkan 
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lkemampuan lpeserta ldidik ldalam lberkomunikasi ldengan lbaik, lbaik lsecara llisan 

ldiharapkan ldapat lmenumbuhkan lapresiasi lsiswa lterhadap lhasil lkarya lsastra 

lIndonesia. 

 Tujuan lpembelajaran lBahasa lIndonesia ldi lSD lAdalah lagar lpeserta ldidik 

lmampu: 

a. Berkomunikasi lsecara lefektif ldan lefesien lsesuai lkaidah lBahasa. 

b. Menghargai ldan lbangga lmenggunakan lBahasa lIndonesia ldengan lbangga. 

c. Memahami lBahasa lIndonesia luntuk lmengembangkan lintelektual, 

lemosional ldan lsosial. 

d. Mengapresiasi lkarya lsastra luntuk lmemperkaya lwawasan ldan lbudi lpekerti

  

6. lKemampuan lBercerita 

  Menurut lFatmi, lO. lF. lddk l(2021) lKemampuan lBercerita lmerupakan 

lkebolehan, lkelebihan, lkeberanian lseseorang ldalam lmengungkapkan lpikiran, lide 

latau lgagasan lserta lperasaaanya lkepada lorang llain lsecara llisan ldengan lsangat 

lbaik lsehingga lmaksud ldari lcerita ltersebut ldapat ldipahami lorang llain. lUddin, lA. 

ldkk l(2019) lmengungkapkan lbahwa lkemampuan lbercerita lmerupakan lsalah lsatu 

lkompetensi lberbicara lyang lharus ldi lcapai loleh lsiswa ldalam lkegiatan 

lpembelajaran lsejalan ldengan lpendapat ldiatas,, lmenyatakan lbahwa lkemampuan 

lbercerita lskill lyang ldimiliki loleh lseorang lanak luntuk lmengungkapkan lperasaan 

lmelalui lkata-kata ldan lekspresi, lsehingga lanak ldapat lmemberikan linformasi 

lkepada lorang llain ldan ldapat lmemperkaya lpembedaharaan lkata lanak. lSelain litu 

lanak lakan lterlatih lberkomunikasi lsecara llisan ldengan lorang-orang lyang lada 
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ldilingkungannya lserta lmengungkapkan lpikiran latau lpendapat lyang ldilakukan 

lsecara llisan lagar lbisa ldipahami ldan ldimengerti loleh lorang llain. lMenurut 

lLizawati, lL., lddk l( l2017 l) lbahwa ltujuan ldari lkegiatan lbercerita ladalah luntuk 

lberkomunikasi ldengan lorang llain ldengan lcara lmelaporkan, lmembujuk, 

lmengajak, ldan lmenyakinkan. lLebih llanjut lia lmengungkapkan lbahwa lapabila 

lseseorang lmemiliki lketerampilan lberbicara lyang lbaik, lmaka ldia lakan 

lmemperoleh lkeuntungan lsosial lyang lberkaitan ldengan lkegiatan linteraksi lsosial 

lantar lindividu. 

  Adapun lmanfaat lyang ldiperoleh lmelalui lbercerita lyaitu; 

a. Penanaman lnilai-nilai 

Penanaman lnilai-nilai ldalam laspek lPaired lStoryTelling ldan lditerapkan 

lbagi lsiswa lketika lguru lsedang lbercerita. lKarena lTeknik lPaired lStoryTelling 

lmerupakan lsarana luntuk”mengatakan ltanpa lmengatakan” lsehingga lPaired 

lStoryTelling ldapat lmenjadi lsarana luntuk lmendidik ltanpa lperlu lmenggurai. lPada 

lsaat lmendengar ltemannya lbercerita, lanak ldapat lmenikmati lcerita lyang 

ldisampaikan ltemannya, lsekaligus lmemahami lnilai-nilai lmoral lyang lterkandung 

ldari lcerita ltemannya. 

b. Mampu lmelatih ldaya lkonsentasi l 

Paired lStory lTelling lsebagai lmedia linformasi ldan lkomunikasi lyang 

ldigemari lanak-anak ldapat lmelatih lkemampuan lanak ldalam lmemusatkan 

lperhatian luntuk lbeberapa lsaat lterhadap lobjek ltertentu. lKetika lseorang lanak 

lsedang lasyik lmendengarkan lcerita ltemannya, lbiasanya lmereka ltidak lingin 
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ldiganggu, lhal lini lmenunjukkan lbahwa lanak lsedang lberkonsentrasi 

lmendengarkan lcerita ltemannya. 

c. Mendorong lsiswa lmencintai lbuku ldan lmerangsang lminat lbaca lanak 

  Paired lStory lTelling ldengan lmedia lbuku latau lmembacakan lcerita lkepada 

lanak-anak lternyata lmampu lmendorong lanak luntuk lmencintai lbuku ldan lgemar 

lbercerita ldidepan ltemannya. lTulisan lmerupakan ltahapan lkedua lsetelah lanak 

ldapat lmembaca ldan ldihubungkan ldengan lbahasa llisan. lOleh lkarena litu, 

lpengembangan lbahasa lyang lbaik lsangat lpenting luntuk lmempersiapkan lanak 

lbelajar lmembaca ldan lbercerita. lStory ltelling ldapat lmenjadi lcontoh lyang lefektif 

lbagi lanak lmengenai lcara lbercerita, lsehingga ldapat lmenjadi lstimulasi lyang lefektif 

lkarena lpada lsaat litu lminat lbaca ldan lbercerita lanak lmulai ltumbuh ldan 

lberkembang. 

7. Indikator lKemampuan lBercerita 

  Menurut lMarlina, lE., ldkk l(2018) lIndikator lyang ldigunakan lmengukur 

lkemampuan lbercerita lsiswa. 

a. Pemahaman lisi lcerita 

  Pemahaman lisi lcerita lyang ldisampaikan lsiswa, lbagaimana lkemampuan 

lsiswa ldalam lmenceritakan lcerita ldengan ltepat ldari lawal lcerita lsampai lakhir, ldan 

lcerita lyang ldisampaikan lsesuai ldengan lisi lcerita. 

b. Keberanian l 

 Keberanian lsiswa ldalam lbercerita lmengacau lpada lkemampuan ldan 

lkemauan lserta lpercaya ldiri lsiswa luntuk lmengungkapkaan lide. lSehingga ldalam 

lbercerita lmereka ltidak ltakut ldan lsalah latau lditertawakan lsaat lbercerita. 
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c. Ucapan latau lLafal 

  ladalah lmengucapkan lkata-kata latau lkalimat ldengan ljelas ldan ltepat. 

lSiswa lmengucapkan lkata latau lkalimat ljelas ldan ltepat 

d. Gerak ltubuh 

  Gerak ltubuh lwaktu lproses lPaired lStory lTelling lberjalan ldapat lturut lpula 

lmendukung lmenggambarkan ljalan lcerita lyang llebih lmenarik. lCerita lyang 

ldiceritakan lakan lterasa lberbeda lsiswa lmelakukan lgerakan-gerekan lmerefleksikan 

lapa lyang ldilakukan lsiswa lyang ldiceritakannya. 

e. Ekspresi 

  Ekspresi lharus lsesuai ldengan lyang ldiceritakan ldan ldisajikan lsecara 

lrefleks. lBentuk lekspresi lini ldapat lditempatkan lpada lraut lmuka ldan lperwajahan 

lsiswa lmisalnya, lmenangis, ltertawa, ltersenyum, lberbisik, lserta lbersedih. 

f. Volume lSuara 

  Inotasi latau lnada lsuara ladalah lkeras llemahnya ldan ltinggi lrendahnya 

lsuara. lSiswa lharus lmemiliki lsuara lyang lmampu luntuk lmengubah lsuara ltersebut 

lagar ltidak lterlalu lmonoton. 

g.  lKecepatan 

 Siswa lyang lbercerita lharus ldapat lmenjaga lkecepatan latau ltempo lpada 

lsaat lPaired lStory lTelling. lJaga lagar lkecepatan ldalam lberbicara lselalu lada ldalam 

ltempo lyang lsama ldan ljangan lterlalu lcepat lsehingga ldapat lmembuat lanak-anak 

lmenjadi lbingung lataupun llambat lsehingga lmenyebabkan lanak-anak lmenjadi 

lbingung lataupun lterlalu llambat lsehingga lmenyebabkan lanak-anak lmenjadi 

lbosan. 
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B. Kerangka lPikir 

  Berdasarkan lhasil lobservasi lawal lyang ldilakukan ldi lSDN l3 lBangkelekila 

lmasalah lyang ldihadapi lsiswa ladalah lkemampuan lbercerita lsiswa lyang lkurang 

ldan lmasih lrendahnya lkemampuan lbercerita lsiswa lpada lpembelajaran lbahasa 

lIndonesia ladapun lyang lfaktor lmenjadi lpenyebab lrendahnya lkemampuan 

lbercerita lsiswa, l(1) lbelum lterbiasanya lsiswa lbercerita ldidepan lkelas, l(2) lguru 

lbelum lmenggunakan lmodel lyang lpas, ldan l(3) lkurangnya lmemberikan llatihan 

lkepada lsiswa luntuk lbercerita l. 

  Dalam lmeningkatkan lkemampuan lbercerita lsiswa lmenjadi lsalah lsatu lyang 

ldiperhatikan loleh lguru ldi lsekolah ldengan lmenentukan lmetode latau lmodel 

lpembelajaran lyang lcocok luntuk ldapat lmeningkatkan lkemampuan lbercerita 

lsiswa. lSehingga, lpeneliti lmemilih lmodel lpembelajaran lkooperatif lteknik lpaired 

lstory ltelling luntuk lmeningkatkan lkemampuan lbercerita lsiswa lpada lpembalajaran 

lbahasa lIndonesia. lModel lpembelajaran lkooperatif lTeknik lPaired lStory lTelling 

ldalam lpembelajaran ldigunakan lguru lsebagai lpendukung luntuk lmembantu lguru 

ldalam lproses lpembelajaran ldikelas lagar lbelajar ltentang lkemampuan lbercerita 

lpada lpembelajaran lbahasa lIndonesia lsehingga lpeningkatan lkemampuan lbercerita 

ldapat ltercapai. 
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   Gambar l2.1 lkerangka lpikir lpenelitian  

Kemampuan Bercerita siswa 

kelas V SDN 3 Bangkelekila  

Masih rendah 

Aspek guru :  

1. Kurang melibatkan 

siswa bercerita dalam 

proses pembelajaran 

2. Kurang memberikan 

latihan kepada siswa 

untuk bercerita  

Aspek siswa :  

1. Kurangnya minat dan 

motivasi siswa untuk 

melatih kemampuan 

bercerita siwa 

2. Siswa merasa takut dan 

tidak berani pada saat 

tampil  bercerita di 

depan kelas 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif teknik paired story telling 

1. Guru menyiapkan beberapa, kartu yang telah di isi dengan topik atau 

informasi tertentu berdasarkan pengalaman dan cerita  

2. Siswa dibagai dalam kelompok secara berpasangan 

3. Siswa bekerja secara berpasangan dan masing-masing anggota 

pasangan ini mendapat cerita yang sama.  

4. Setiap siswa mulai mengerjakan tugas mereka sambil mencatat dan 

membuat daftar kata-kata kunci dari teks yang dibaca. 

5. Setelah selesai mengerjakan bagian masing-masing, siswa saling 

menukar kata/fase kunci yang telah mereka catat dari cerita yang 

dibaca  

6. Sambil mengingat cerita atau isi/teksnya sendiri, siswa diminta 

mengarang bagian yang lain (yang dibaca pasangannya) berdasarkan 

kata-kata/frase kunci yang diberikan kepadannya. 

7. Setelah selesai mereka diminta menyajikan hasil karangan itu dan 

didiskusikan dengan pasangannya untuk mendapatkan berbagai 

masukan. 

 

Kemampuan bercerita siswa kelas V 

SDN 3 Bangkelekila Meningkat 
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C. Hipotesis lTindakan 

  Berdasarkan lrumusan lmasalah, lmaka lhipotesis ltindakan lpenelitian lini 

ladalah ljika lmenerapkan lmodel lkooperatif lTeknik lPaired lstory ltelling lmaka ldapat 

lmeningkatkan lkemampuan lbercerita lsiswa lkelas lV lSDN l3 lBangkelekila lpada 

lpembelajaran lbahasa lIndonesia lmeningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


